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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2020 pengguna internet di Indonesia ada 175,4 

juta dari total populasi Indonesia yang jumlahnya 272,1 juta jiwa, 

yang artinya ada 64% penduduk Indonesia sudah mengakses dunia 

maya. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia mengungkap 

temuan data bahwa pengguna internet terbanyak ada pada usia 15 

hingga 19 tahun. Sementara itu, umur 20 hingga 24 tahun 

merupakan pengguna terbanyak kedua. Rata-rata waktu yang 

digunakan umur 16-24 tahun adalah delapan jam tiap harinya 

(Pratomo, 2020). 

Internet dapat memfasilitasi individu untuk menyesuaikan diri 

dengan kehidupan era digital, sebagai sarana untuk mereka belajar, 

berbagi dan mendapat informasi, juga mempermudah komunikasi 

dengan orang lain. Internet bisa menjadi alat yang membantu 

individu untuk memperkaya informasi dan memudahkan hal-hal 

dalam kehidupan. Namun, penggunaan internet juga berpotensi 

negatif dan destruktif (Corcoran, Mc Guckin, & Prentice, 2015). 

Penggunaan internet memunculkan cara baru untuk menyerang, 

melukai, dan merugikan orang lain. Internet memungkinkan perilaku 

berupa agresi verbal (lisan maupun tertulis), berpura-pura menjadi 
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orang lain, penipuan, mengirim gambar, suara, & pesan yang bersifat 

ofensif (Corcoran dkk., 2015; Runions, Bak, & Shaw,  2016). 

Perilaku dengan maksud melukai orang lain dikenal dengan 

istilah agresi. Agresi menurut Berkowitz (2003) yaitu perilaku yang 

dilakukan baik oleh individu atau kelompok manusia dengan maksud 

melukai individu lain, baik secara fisik maupun secara psikologis, 

melalui verbal maupun fisik. 

Selain terdapat agresi secara langsung (face to face) terdapat 

fenomena menyerang orang lain di dunia maya yang dikenal dengan 

istilah cyber-aggression. Cyber-aggression digunakan untuk merujuk 

pada tindakan yang sengaja menyakitkan, menyinggung, atau 

berbahaya bagi orang atau lembaga melalui perangkat komunikasi 

elektronik (Corcoran dkk., 2015). Bentuk cyber-aggression yaitu 

dapat berupa mengirim pesan yang bersifat buruk atau menyakiti, 

menakuti melalui pesan singkat, surel atau pun media sosial, 

berpura-pura menjadi orang lain, mengunggah foto atau video 

keburukan korban tanpa izin (Alvarez-García, Barreiro, & Nunez, 

2017). Dalam penelitian Pyzalski (2012) mengatakan bahwa perilaku 

ini muncul sejak adanya internet dan secara teknis perilakunya 

berbeda dengan agresi melalui tatap muka. 

Pada umumnya mahasiswa di Indonesia adalah kelompok 

usia 18 sampai 25 tahun yang menurut Menurut Arnett (dalam 
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Santrock, 2011) usia transisi dari remaja ke dewasa. Pada usia ini 

mahasiswa memiliki tugas perkembangan untuk memasuki masa 

dewasa (Hulukati & Djibran, 2018). Cyber-aggression di kalangan 

mahasiswa adalah masalah yang perlu diperhatikan karena dampak 

negatifnya bagi mahasiswa, namun penelitian terkait cyber-

aggression pada mahasiswa terbilang belum begitu banyak 

dibandingkan cyber-aggression pada remaja (Berne, Frisen, 

Schultze-Krumbhol, Scheithauer, Naruskov, Piret, & Zukauskiene, 

2013). Tantangan perkembangan, kompetisi di dalam lingkungan 

kampus dapat berpengaruh besar bagi kesehatan mental 

mahasiswa dan dapat disoroti sebagai potensi terjadinya perilaku 

cyber-aggression pada mahasiswa (Nocera & Dahlen, 2020). 

Pada tahun 2020 dunia dilanda Coronavirus Disease (COVID-

19) yang mengharuskan melakukan pembatasan kegiatan di luar 

rumah termasuk Indonesia. Pembatasan dilakukan di sektor 

pemerintahan, pekerjaan, dan tidak terkecuali sektor pendidikan. 

Pada tanggal 24 Maret 2020 pemerintah Indonesia mengeluarkan 

kebijakan bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan dari rumah 

melalui daring/ jarak jauh (Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Coronavirus Disease), sehingga sektor 

pendidikan juga mengandalkan internet kegiatan pendidikan tetap 

berjalan.  
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Dalam artikel yang dimuat pada koran elektronik Media 

Indonesia dikatakan bahwa ada peningkatan penggunaan internet 

semenjak pemerintah mengarahkan agar masyarakat tetap berada 

di rumah (Anggoro, 2020). Anjuran untuk menerapkan physical 

distancing dapat menyebabkan ketergantungan manusia terhadap 

internet yang meningkat, bukan hanya komunikasi, hiburan, belajar, 

bekerja dan lainya dilakukan dengan internet. Hal ini juga memiliki 

keterkaitan dengan kasus cyber-aggression di Indonesia yang 

mengalami peningkatan.  

Aduan kekerasan berbasis gender online (KBGO) menjadi 

kasus nomor dua tertinggi yang dilaporkan ke LBH APIK Jakarta 

pada periode 16 maret sampai 16 april 2020, yakni ada 30 aduan. 

Bentuk cyber-aggression yang dilaporkan adalah pelecehan seksual 

secara online, ancaman penyebaran konten intim dengan motif 

eksploitasi seksual, hingga pemerasan (LBH APIK, 2020).  

Di negara Spanyol data menunjukkan 45,83% dari pelaku 

cyber-aggression adalah teman atau mitra korban (Chamizo-Nieto, 

Rey, & Pellitteri, 2020). Keadaan tersebut tidak jauh beda dengan 

yang ada di Indonesia, data dari Polda Metro Jaya menyebutkan 

bahwa setidaknya ada 25 kasus perundungan di dunia maya 

dilaporkan setiap harinya. Selain itu data tahun 2018 dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia menyatakan jumlah angka individu 

yang menjadi korban cyber-aggression dalam bentuk perundungan 
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dunia maya mencapai 22,4%. Tingginya angka tersebut dipicu oleh 

tingginya konsumsi internet di Indonesia (Putra, 2019).  

Penelitian telah menemukan bahwa seseorang yang 

menggunakan internet lebih dari satu jam sehari lebih cenderung 

menjadi pelaku cyber-aggression. Frekuensi komunikasi secara 

online dan penggunaan jejaring sosial merupakan faktor resiko yang 

meningkatkan perilaku cyber-aggression (Alvarez-García, Nunez, 

Garcia, & Barreiro, 2018). 

Penelitian oleh Wright berfokus pada cyber-aggression pada 

mahasiswa, pelaku bisa mendapat dampak negatif dari cyber-

aggression. Cyber-aggression menyebabkan akademik yang 

rendah, meningkatkan absensi dan perilaku membolos pada 

mahasiswa, ketekunan yang menurun tiap semester (Wright, 2016; 

Wright, 2019). Penelitian Kowalski dkk. (2014) mengungkapkan 

bahwa cyber-aggression diasosiasikan dengan gejala terkait 

depresi. Cyber-aggression juga dapat berdampak merugikan untuk 

konsentrasi dan performa akademik bagi pelajar (Alvarez-Garcia 

dkk., 2017). 

Penelitian oleh Chamizo-Nieto dkk. (2020) menemukan ada 

beberapa faktor risiko seperti faktor dari dalam diri individu, dan 

faktor dari luar individu seperti keluarga, budaya, lingkungan sekolah 

yang merupakan prediktor utama perilaku cyber-aggression. 
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Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pernah menjadi korban 

cyber-aggression, mempunyai tingkat agresi yang tinggi, kurangnya 

kontrol diri, rendahnya kesadaran diri dan kurangnya kontrol emosi 

adalah faktor internal yang menjadi prediktor perilaku cyber-

aggression pada individu.  

Demikian juga faktor keluarga seperti dinamika keluarga dan 

pola asuh juga menjadi prediktor dari bentuk perilaku cyber-

aggression (Chamizo-Nieto dkk., 2020). Kasih sayang keluarga dan 

komunikasi merupakan faktor pelindung dari perilaku cyber-

aggression. Individu yang merasakan empati, kedekatan, 

kehangatan emosional, kasih sayang, dan dukungan yang lebih 

besar dari orang tua mereka berisiko lebih rendah untuk menjadi 

pelaku cyber-aggression (Martins, Veiga, & Freire, 2016; Álvarez-

García dkk., 2018).  

Penelitian dari Martínez-Ferrer dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya sosialisasi orang 

tua, penyesuaian di sekolah dan cyber-aggression. Individu dari 

keluarga yang memanjakan dan otoritatif menunjukkan kompetensi 

akademik yang lebih baik dan besarnya keterlibatan keluarga. 

Sedangkan individu dari keluarga yang otoritarian menunjukkan 

keterlibatan yang lebih besar dalam cyber-aggression baik secara 

langsung dan tidak langsung. 
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Orang tua yang menerapkan dengan pola penolakan tinggi 

dan memiliki kehangatan emosional yang rendah meningkatkan 

kemungkinan perilaku cyber-aggression pada individu (Moreno-

Ruiz, Martinez-Ferrer, & Garcia-Bacete, 2019). Selain itu orang tua 

yang terlalu melindungi juga berkaitan dengan perilaku cyber-

aggression pada individu (Floros, Paradeisioti, Hadjimarcou, 

Mappouras, Kalakouta, & Avagianou, 2013).  

Sebagian besar penelitian telah menemukan bahwa individu 

dengan peraturan ketat namun kurang pemantauan dari keluarga 

memiliki risiko lebih besar untuk menjadi pelaku cyber-aggression 

(Álvarez-García dkk., 2018). Beberapa penelitian juga telah 

menemukan bahwa tingkat proteksi yang berlebihan dari orang tua 

dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih tinggi untuk menjadi 

pelaku cyber-aggression (Floros dkk., 2013; Álvarez-García dkk., 

2018).  

Survei awal yang dilakukan penulis menemukan beberapa 

bentuk cyber-aggression yang dilakukan mahasiswa yaitu cyber 

rage aggression, cyber revenge aggression, cyber reward 

aggression, dan cyber recreation aggression. 

Mahasiswa dengan inisial MS saat merasa stres terkadang 

melampiaskan amarahnya dengan bermain media sosial. MS 

mengungkapkan jika dia tidak segan mengeluarkan kata-kata negatif 
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yang bersifat menyerang jika ada seseorang yang tidak dikenal di 

media sosial sebatas untuk hiburan. Mahasiswa ST mengaku 

berkata-kata kasar saat bermain game online untuk bersenang-

senang. Sehingga perilaku MS dan TS masuk ke kategori cyber 

recreation aggression. 

Sedangkan mahasiswa TA mengaku sering menggunakan 

kata-kata kasar setiap kesal dengan anggota atau lawan mainnya. 

Bentuk cyber-aggression yang dilakukan TA merupakan cyber rage 

aggression. Mahasiswa dengan inisial RS dan AK melakukan cyber 

reward aggression yang berbentuk mengeluarkan seseorang dari 

grup online dan mengajak teman untuk menyerang seseorang lewat 

media sosial agar terlihat lebih kuat.  

Kemudian mahasiswa dengan inisial PA mengaku pernah 

memposting keburukan orang lain di status twitter. Mahasiswa AS 

dan IA pernah berkomentar buruk di kolom komentar media sosial 

seseorang untuk membalas seseorang. Cyber-aggression yang 

dilakukan PA, AS, dan IA masuk dalam kategori cyber revenge 

aggression. 

Menurut Baumrind orang tua dengan pola asuh otoritarian 

menuntut kepatuhan terhadap anggota keluarga terhadap aturan, 

aturan tersebut juga bersifat ketat dan teratur, tetapi gaya 
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pengasuhan dan lingkungan yang mereka ciptakan dingin, jauh, dan 

terbatas pada komunikasi yang sifatnya searah (Santrock, 2003).  

Penelitian mengungkapkan bahwa individu dari keluarga 

otoritarian memiliki harga diri yang lebih rendah dan perilaku 

penyimpangan yang lebih besar (Perez-Gramaje, Garcia, Reyes, 

Serra, & Garcia, 2019). Pengasuhan secara otoritarian yang 

memberikan hukuman fisik kepada anak ketika tidak mampu 

memenuhi standar yang orang tua tetapkan dapat memberikan 

dampak buruk pada anak. Anak akan merasa marah dan kesal 

kepada orang tuanya akan tetapi anak tidak berani mengungkapkan 

kemarahan yang dirasakan dan melampiaskannya kepada orang 

lain dalam bentuk perilaku agresif (Sarwono, 2019).  

Orang tua yang sering bertengkar di depan anak, perilaku 

keras orang tua seperti memukuli anak dan kecenderungan perilaku 

agresif dari orang tua dapat menjadi contoh pandangan agresif 

kepada anak-anaknya, hal tersebut kemudian akan berpengaruh 

atas kecenderungan anak berperilaku keras (Berkowitz, 2003). 

Dalam penelitian oleh Einstein & Indrawati (2016) menyebutkan 

bahwa ada hubungan positif antara orang tua yang menerapkan pola 

asuh otoritarian dan tingkat perilaku agresif pada anak. Orang tua 

dengan gaya pengasuhan otoritarian dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter dan kepribadian anak menjadi penyendiri, 

sulit bersosialisasi, kurang konsentrasi, penakut, suka melanggar 
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aturan, melakukan kekerasan terhadap orang lain dan cenderung 

memiliki kecemasan yang tinggi. Jadi dari uraian tersebut pola asuh 

otoritarian dari orang tua bisa menjadi penyebab terjadinya perilaku 

cyber-aggression pada mahasiswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh dengan gaya 

otoritatif yang mengawasi, hangat, dan ada afeksi menjadi faktor 

pelindung dari cyber-aggression. Sebaliknya pola asuh otoritarian 

dengan kontrol yang kuat dan sedikitnya afeksi menjadi faktor resiko 

seseorang menjadi target cyber-aggression terutama untuk 

perempuan (Moreno–Ruiza dkk., 2019). 

Santrock (2002) berpendapat bahwa pengasuhan bersifat 

otoritarian diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak-anak 

yaitu ketidakmampuan anak untuk memimpin serta 

mempertahankan sikap memberi dan menerima dalam berinteraksi 

dengan temannya. Oleh karena itu variabel pola asuh otoritarian 

digunakan karena pengaruhnya terhadap perilaku cyber-aggression. 

Pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak 

merupakan salah satu faktor dari luar individu yang mempengaruhi 

perilaku cyber-aggression (Alvarez dkk., 2018; Martins, Veiga, 

Freire, Caetano, & Matos, 2016). Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku cyber-aggression adalah faktor internal dari 

individu salah satunya emosi, yang berkaitan dengan kecerdasan 
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emosional yang dimiliki individu tersebut (Chamizo-Nieto dkk., 

2020).  

Individu yang dilaporkan kurang menggunakan dan mengatur 

emosinya lebih banyak terlibat dalam aksi perundungan di dunia 

maya (Baroncelli & Ciucci, 2014). Tindak agresivitas yang dilakukan 

oleh mahasiswa berkaitan dengan emosi mahasiswa yang dapat 

dikatakan fluktuatif berkaitan dengan hormon dan meningkatnya 

emosi-emosi negatif, oleh karena itu pada masa-masa inilah individu 

sulit mengontrol emosinya.  

Goleman (2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam mengenali 

perasaan baik perasaannya sendiri maupun perasaan orang lain, 

selain itu kecerdasan emosional juga merupakan kemampuan 

mengelola emosi pada diri sendiri maupun dalam hubungan 

interpersonal. 

Individu kurang bisa mengontrol emosi karena kurangnya 

kecerdasan emosional. Menurut Mayer, Caruso, & Salovey (2016) 

orang yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik berbeda 

dengan yang kurang baik, orang yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik mempunyai hubungan interpersonal yang baik 

setiap hari dalam hidupnya, terutama dalam lingkungan kerja 

maupun organisasi atau tim. Kecerdasan emosional sebagai sebuah 
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kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati dan tidak senang secara berlebihan. 

Kecerdasan emosional berperan penting bagi mahasiswa 

karena berkaitan dengan peningkatan cara belajar, kesuksesan, 

perilaku, performa akademik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat korelasi negatif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan agresi, semakin tinggi kecerdasan emosional 

semakin rendah agresi pada individu (Fayaz, 2019). 

Terkait perilaku agresi di sosial media, penelitian Dewi, Waya, 

& Savira (2017) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresi di sosial 

media. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang 

semakin rendah perilaku agresi di sosial media. 

Kecerdasan emosional merupakan aspek penting dalam 

mengurangi perilaku cyber-aggression. Individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi memiliki kemampuan yang baik 

dalam menghadapi stres dan memiliki hubungan interpersonal yang 

baik. Terkait agresi, individu yang memiliki kecerdasan emosional 

rendah cenderung lebih agresif dalam berperilaku sebaliknya 

kecerdasan emosional yang dikembangkan berperan mengurangi 

kemungkinan perilaku cyber-aggression (Chamizo-Nieto dkk., 2020). 
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Oleh karena itu variabel kecerdasan emosional dipilih dalam 

penelitian ini karena keterkaitannya dengan cyber-aggression. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan 

bahwa cyber-aggression memiliki dampak negatif bagi individu 

sehingga perilaku ini harus dihindari. Pada kenyataannya angka 

cyber-aggression masih cenderung tinggi dan bertambah. Data dari 

catatan tahunan (CATAHU) komnas perempuan menunjukkan 

bahwa cyber-aggression pada perempuan meningkat yang 

sebelumnya tercatat 126 kasus tahun 2019, kini menjadi 510 kasus 

di tahun 2020 (Komnas Perempuan, 2021). Data cyber-aggression 

seksual di Jawa Tengah juga meningkat selama pandemi Covid-19. 

Sebelumnya pada bulan Januari dan Februari 2020 di Jawa Tengah 

tidak ada aduan terkait cyber-aggression, namun setelah adanya 

pandemi terdapat lima aduan sejak Maret hingga Juni 2020 

(Farasonalia, 2020).  

Cyber-aggression merupakan topik yang penting untuk diteliti 

saat ini, terutama karena di Indonesia masih sangat sedikit penelitian 

terkait cyber-aggression. Sejauh pengetahuan peneliti belum ada 

penelitian terkait perilaku cyber-aggression pada mahasiswa di Jawa 

Tengah dan hubungannya dengan pola asuh otoritarian dan 

kecerdasan emosional. Oleh itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan tujuan melihat apakah ada hubungan antara pola asuh 
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otoritarian dan kecerdasan emosional dengan perilaku cyber-

aggression oleh mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara pola asuh otoritarian dan 

kecerdasan emosional dengan perilaku cyber-aggression 

mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya hubungan 

antara pola asuh otoritarian dan kecerdasan emosional dengan 

perilaku cyber-aggression mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan untuk 

bidang keilmuan psikologi pendidikan dan perkembangan 

tentang hubungan antara pola asuh otoritarian dan kecerdasan 

emosional terhadap perilaku cyber-aggression pada mahasiswa.  

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Kalangan Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 

gambaran mengenai fenomena perilaku cyber-aggression 



15 
 

 
 

dan kaitannya dengan pola asuh otoritarian dan kecerdasan 

emosional di kalangan mahasiswa. 

b. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengetahui hubungan pola asuh 

otoritarian dan kecerdasan emosional dengan perilaku cyber-

aggression mahasiswa. 

c. Bagi  Pengelola Perguruan Tinggi 

   Penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi untuk 

mengadakan program yang dapat menurunkan perilaku 

cyber-aggression pada mahasiswa.


